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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui patogenesis 
infestasi Gyrodactylus yang menginfestasi insang ikan mas 
(Cyprinus carpio). Patogenesis diamati berdasarkan tingkat 
derajat infestasi, pengamatan gejala klinis dan patologi insang 
ikan mas (Cyprinus carpio). Sebanyak 1.440 ekor ikan mas 
terinfestasi Gyrodactylus diambil dan diamati perubahan 
patologi anatomi dan gejala klinisnya. Hasil pengamatan 
sampel menunjukkan pada derajat infestasi ringan dan berat, 
kerusakan yang ditimbulkan antara lain hiperplasia, hipertrofi 
dan hemoragi. 
 
Abstract 
 

This study aims to determine the pathogenesis of 
Gyrodactylus infestation, which infects the gills of carp 
(Cyprinus carpio). Pathogenesis is observed based on the 
degree of the infestation, observation of clinical symptoms, 
and pathology of carp (Cyprinus carpio) gill. A total of 1,440 
goldfish infested with Gyrodactylus were taken and observed 
the anatomical pathology and its clinical symptoms. The 
results of sample observations showed that the degree of 
infestation was mild and severe; the damage caused was 
hyperplasia, hypertrophy, and hemorrhage, whereas healthy 
goldfish showed regular histopathological features of gills. 

 
 

PENDAHULUAN 
Studi tentang patogenesis agen 

parasit perlu dilakukan mengingat 
adannya infestasi parasit dapat 
menyebabkan dampak berbahaya bagi 
proses produksi dan semakin banyak 
ditemukannya kasus penyakit ikan 
(Molnár et al., 2019), juga sebagai dasar 

dalam penentuan pengobatan. 
Patogenesis merupakan perjalanan 
penyakit dimulai dari masuknya agen 
penyakit hingga menimbulkan gejala 
klinis. Ikan yang tergolong Cyprinidae 
termasuk jenis yang paling rentan 
terhadap berbagai infeksi parasit. Parasit 
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yang menyerang ikan budidaya dapat 
mengakibatkan menurunnya produksi 
bahkan kematian pada tingkat infestasi 
yang tinggi. Putri dan Haditomo (2016) 
melaporkan adanya infestasi Gyrodactylus 
sebesar 26,7% di ikan lele, 13,3% di ikan 
mas dan 10% di ikan mas dengan gejala 
klinis kemerahan pada sirip dan beberapa 
ikan ditemukan terinfeksi jamur. 
Gyrodactylus merupakan ektoparasit 
monogenea yang menginfestasi kulit dan 
insang ikan air laut dan tawar. 
Gyrodactylosis merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infestasi Gyrodactylus. 
Gyrodactylosis pada ikan dapat 
menyebabkan lendir berlebih pada kulit, 
hiperplasia pada filamen insang, 
perubahan warna pada kulit serta 
kematian (Ángeles Esteban, 2012; Grano-
Maldonado et al., 2018; Cone and Odense, 
1984).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perubahan patologi anatomi 
dan histopatologi insang yang diakibatkan 
oleh Gyrodactylus, baik diamati secara 
patologi anatomi maupun histopatologi. 

 
METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Februari 2013 dengan lokasi pengambilan 
sampel ikan mas dari Desa Tlogo 
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar 
Provinsi Jawa Timur, Laboratorium 
Pendidikan Perikanan Fakultas Perikanan 
dan Kelautan Universitas Airlangga dan 
Balai Karantina Ikan Juanda, 
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan Kelas I Surabaya. 

 
Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan sampel 
berupa ikan mas (Cyprinus carpio), 
ektoparasit Gyrodactylus, larutan 
Davidson sebagai larutan fiksasi insang 
ikan, alkohol 70%, 80%, 90%, absolut, 
xilena dan parafin serta pewarna 
Haematoxylyn Eosin. 
 
 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan sampel di lapang dan 
pengamatan perubahan jaringan pada 
insang ikan mas (Cyprinus carpio) dengan 
metode deskriptif.  

 
Prosedur Kerja 
Koleksi ektoparasit Gyrodactylus 

Sebanyak 1.440 ekor ikan mas 
berukuran 3-4 cm diduga terinfestasi 
Gyrodactylus diambil dan diamati gejala 
klinisnya. Sampel ikan yang telah diambil, 
ditransportasikan dalam plastik yang telah 
diisi udara untuk dilakukan pemeriksaan 
lebih lanjut di laboratorium. 
 
Pemeriksaan Gyrodactylus pada ikan 
mas  

Benih ikan yang didapat dari lapang 
diamati di bawah mikroskop untuk 
diperiksa secara natif. Ikan mas diletakkan 
pada object glass dan dilakukan scrapping. 
Kertas saring digunakan untuk menyerap 
air dan menipiskan spesimen. Langkah 
selanjutnya adalah pengamatan di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 100x dan 
400x. Pengambilan gambar Gyrodactylus 
dilakukan dengan kamera Lumix 
Panasonic DMC-FH2 14 Mega Pixel 
dengan fokus +2. 
 
Penentuan derajat infestasi 
Gyrodactylus 

Penentuan derajat infestasi 
dilakukan berdasarkan Jensen and 
Johnsen (1992), yaitu derajat infestasi 
ringan apabila ditemukan kurang dari 100 
Gyrodactylus dan derajat infestasi berat 
apabila ditemukan lebih dari 100 
Gyrodactylus. Penentuan derajat infestasi 
dilakukan pada 1.440 ikan sampel dengan 
cara menghitung nilai intensitas 
Gyrodactylus yang menginfestasi ikan mas. 
 
Pengamatan histopatologi insang 
ikan mas 

Pengamatan histopatologi 
dilakukan dengan pembuatan preparat 
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histopatologi. Pembuatan preparat 
histopatologi dilakukan untuk mengetahui 
jenis kerusakan insang yang diakibatkan 
oleh parasit Gyrodactylus pada tingkat 
infestasi ringan dan berat. Pemeriksaan 
histopatologi sampel dilakukan terhadap 
insang ikan mas normal (sehat) dan 
insang ikan mas yang terinfestasi 
Gyrodactylus. Sampel insang ikan mas 
diproses sebagai blok parafin untuk 
pembuatan preparat histopatologi dan 
diberi pewarna H&E. Selanjutnya preparat 
diperiksa secara mikroskopis untuk 
mengetahui perubahan dari masing-
masing sampel.  

Sembilan ekor ikan mas diambil 
untuk dilakukan pembuatan preparat 
histopatologi pada insang normal dan 
insang yang terinfestasi Gyrodactylus 
tingkat ringan dan berat. Tiga sampel ikan 
dapat digunakan dalam proses analisis 
tingkat jaringan (Lindenstrøm et al., 
2003). 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa data 
kualitatif meliputi pengamatan preparat 
histopatologi insang ikan mas normal dan 
perubahan patologi insang akibat infestasi 
Gyoradactylus. Data disajikan dalam 
bentuk gambar dan dianalisis secara 
deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parasit Gyrodactylus melekat pada 
inang dengan modifikasi ujung posterior 
yang dikenal dengan opisthaptor. Dengan 
adanya perbedaan inang, maka bentuk 
opisthaptor pada Gyrodactylus dapat 
ditemukan dalam bentuk yang berbeda. 
Hasil pengamatan opisthaptor 
Gyrodactylus ditampilkan pada Gambar 1.

 

Gambar 1. Hasil pengamatan Gyrodactylus. A-C = Gyrodactylus yang ditemukan 
menginfestasi insang Ikan Mas. Keterangan : 1 = Ventral Bar. 2 = Hamuli 
(400x). 

 
Berdasarkan pengamatan morfologi 

opisthaptor, diketahui bahwa Gyrodactylus 
yang ditemukan pada Gambar A memiliki 
ciri-ciri antara lain bagian anterolateral 
ventral bar cenderung pendek dan lurus, 
bagian hamuli (large spine) melengkung 
ke belakang dan bergabung pada salah 
satu sisinya. Gambar B menunjukkan 
bagian ventral bar cenderung lurus. 
Bagian hamuli juga cenderung lurus, tidak 

bergabung dengan hamuli lain, sedangkan 
pada Gambar C tampak infestasi 
Gyrodactylus pada insang ikan mas. 

Hasil penentuan derajat infestasi 
adalah sebanyak 121 ekor ikan mas 
normal (tidak terinfestasi Gyrodactylus), 
tiga ekor ikan mas terinfestasi berat dan 
1.316 ekor ikan mas terinfestasi ringan. 
Gyrodactylus ditemukan pada insang, kulit 
dan sirip ikan mas. Ikan yang diduga 

A B C 
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terinfestasi menunjukkan gejala klinis 
berupa pergerakan abnormal terutama 
bagian sirip ekor dan insang, ikan terlihat 
sering muncul di permukaan kolam dan 
menggesekkan tubuhnya ke permukaan 
kolam. 

Pemeriksaan perubahan 
histopatologi insang ikan mas yang 
terinfestasi Gyrodactylus dilakukan secara 
mikroskopis pada tingkat ringan dan 
berat. Hasil pemeriksaan perubahan 
patologi anatomi dan ditampilkan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Hasil pemeriksaan patologi anatomi insang ikan mas akibat infestasi 

Gyrodactylus. 
Derajat Infestasi Patologi Anatomi Insang 

Normal (Sehat) - Insang merah segar 
- Susunan lamela insang  rapi 

Ringan ( < 100 Gyrodactylus/ikan) - Insang terlihat pucat 
- Erosi lamela insang 
- Gyrodactylus hanya ditemukan pada lamela 

insang 
Berat ( > 100 Gyrodactylus/ikan) - Insang terlihat pucat 

- Erosi lamela insang 
- Produksi mukus berlebih 
- Gyrodactylus ditemukan hampir pada seluruh 

bagian insang 
 

Pengamatan secara histopatologi 
dilakukan pada insang ikan mas normal 
(tidak terinfestasi Gyrodactylus) dan 
insang ikan mas terinfestasi Gyrodactylus 
tingkat ringan dan berat. Hasil 
pengamatan menunjukkan pada tingkat 
infestasi ringan dan berat kerusakan yang 
ditimbulkan pada insang antara lain 
hiperplasia, hipertrofi dan hemoragi. 
Sedangkan ikan mas normal 
menunjukkan gambaran histopatologi 
insang yang normal. Gado et al. (2017) 
juga melaporkan adanya luka erosi pada 

insang yang berasosiasi dengan infiltrasi 
leukosit akibat infestasi campuran 
Trematoda monogenea Gyrodactylus dan 
Dactylogyrus. Hiperplasia pada tepi lamela 
sekunder, kongesti yang berasosiasi 
dengan telangiectasis dan oedema juga 
ditemukan pada lamela insang sekunder 
akibat infestasi Gyrodactylus anguillae 
(Elgendy et al., 2016). 

Pengamatan histopatologi insang 
normal dan insang yang terinfestasi dari 
lapang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Histopatologi insang ikan mas (Cyprinus carpio). A = insang ikan normal, tanpa 

kerusakan (400x). B = hiperplasia. Tampak adanya infestasi parasit (tanda 
panah). C.1) hipertrofi, 2) hemoragi. (400x. Skala Bar = 20 µm). 

 
 Variasi derajat infestasi dapat 
dikarenakan lama waktu infestasi 
Gyrodactylus pada inang yang tidak sama 

ataupun Gyrodactylus yang sudah terlepas 
dari tubuh inang. Penentuan derajat 
infestasi didasarkan pada Jensen and 
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Johnsen (1992) yang mengemukakan 
bahwa derajat infestasi ringan apabila 
ditemukan kurang dari 100 parasit dan 
derajat infestasi berat apabila ditemukan 
lebih dari 100 parasit pada inang. Sirip 
kaudal, sirip pektoral, sirip anal, sirip 
pektoral, abdomen, epidermis kulit 
merupakan tempat dominasi infestasi 
Gyrodactylus (Mohamed et al., 2010; 
Barzegar et al., 2018), meski parasit ini 
juga ditemukan pada insang (Raissy and 
Ansari, 2011). Infestasi parasit ini pada 
inang dilakukan dengan pelekatan 
menggunakan opistapthor yang terletak 
pada posterior tubuhnya (Fitriani et al., 
2019). Hansen et al. (2016) 
mengemukakan analisis bahwa infeksi 
Gyrodactylus dapat terjadi secara 
langsung melalui masuknya ikan-ikan 
impor, faktor antropogenik pada kolom 
perairan atau secara alami sudah terdapat 
Gyrodactylus pada kolam budidaya. 
 Terrazas (2007) mengemukakan 
bahwa secara alami, ikan yang terinfestasi 
parasit monogenea mengalami proliferasi 
dan hiperplasia epitel insang sebagai 
upaya pertahanan diri atau awal dari 
timbulnya respons imun. Bagian kulit dan 
insang dapat mengalami perubahan 
morfologi dan atau histopatologi ketika 
terkena substansi yang berbahaya atau 
terpengaruh pergerakan Gyrodactylus 
(Grano-Maldonado et al., 2018). Menurut 
Ozerov et al. (2010), Gyrodatylus 
menginfestasi ikan dan menimbulkan 
gangguan fungsi dengan cara 
mengonsumsi mukus dan merusak sel 
epitel ikan menggunakan hookletnya.  
 Analisis tingkat kerusakan melalui 
skoring menunjukkan adanya tingkat 
kerusakan berat pada preparat 
histopatologi insang yang terinfestasi 
ringan. Hal ini dapat dikarenakan akibat 
lama waktu infestasi Gyrodactylus pada 
insang ikan mas dan pengaruh kualitas air 
pemeliharaan (Terazas, 2007). 
 
KESIMPULAN 

Infestasi Gyrodactylus pada insang 
ikan mas ditemukan pada derajat infestasi 

ringan dan berat dengan jenis kerusakan 
hiperplasia, hemoragi dan hipertrofi. 
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